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RINGKASAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumberdaya mineral, diantaranya pasir
besi, salah satu diantaranya adalah provinsi Aceh. Propinsi Aceh memiliki sejumlah pasir besi,
emas, tembaga, galena, molibdenit, dan bentonit. Berdasarkan potensi itu, Pemerintah Aceh
menempatkan pasir mineral ini sebagai salah satu komoditi ekspor bahan galian unggulan Aceh.
Mineral pasir besi, digolongkan kedalam bahan galian golongan B (galian vital) berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1980 tentang penggolongan bahan galian. Pasir besi Aceh
sebagian besar terdapat di kawasan Aceh Besar, Aceh Barat, Aceh Selatan, Aceh Pidie, Aceh
Utara, Bireuen dan Sabang. Potensi bijih bisi bernilai ekonomis ini memiliki deposit 92,3 juta
ton, baik berupa batuan atau endapan pasir, yang berada didalam sungai atau muara. Penelitian
tentang pasir besi Aceh untuk dibuat pig iron masih kurang dilakukan, penelitian sebelumnya
lebih fokus kepada karakterisasi pasir besi. Data penelitian yang bersumber dari jurnal yang
bereputasi dan akreditasi tentang pig iron juga masih langka. Permasalahan makro pada saat ini
adalah sebagian besar produk penambangan pasir besi yang diambil dari Aceh tidak memiliki
nilai tambah yang signifikan karena pasir besi ini diekspor langsung ke luar negeri tanpa olahan
lanjut untuk memberikan nilah tambah (added value) dan meningkatkan Pendapatan asli daerah
PAD Aceh. Disisi lain, industri nasional Indonesia masih menggunakan bahan baku yang
didatangkan dari luar negeri untuk menjalankan produksinya dikarenakan kurangnya pasokan
bahan baku dari dalam negeri. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan pasir besi Aceh
menjadi baja untuk mendukung industri nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasir besi
Aceh memiliki fasa magnetik (Fe;O,), sedangkan fasa lain adalah minor. Kekerasan sponge dan
pig iron rata-rata 281.957 dan 376.98 HV
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Prakata

Puji beserta syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kesehatan dan rahmat-Nya
kepada kita semua sehingga bisa menyelesaikan laporan ini tepat pada waktunya. Shalawat serta
salam semoga tercurah limpahkan kepada Nabi besar Muhammad SAW beserta keluarga dan
sahabatnya.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan laporan penelitian, baik tim peneliti, LPPM Unimal, Jurusan Teknik Mesin, Teknik
Industri, teknik sipil Unimal serta Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) yang telah
membantu dalam pengujian spesimen.

Kami menyadari laporan banyak terdapat kekurangan karena penelitian masih berlangsung.
Namun, kami akan terus menyelesaikan laporan ini tepat pada waktunya.

Kritik dan saran sangat kami harapkan untuk perbaikan dan penyempurnaan laporan penulis
berikutnya. Demikian dan terima kasih.

Lhokseumawe, 11 November 2018

Tim Peneliti
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BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

Provinsi Aceh memiliki potensi sumber mineral yang banyak terutaman pasir besi. Namun
hingga kini pasir besi Aceh diekspor keluar negeri dan belum diolah menjadi besi. Hasil
penelitian yang telah dilakukan terhadap pasir besi Aceh dapat menunjukkan hasil penelitian
yang signifikan dengan menggunakan bahan dasar pasir besi. Kandungan pasir besi Aceh
dominan mengandung magnetite (Fe3O4), dan kandungan lainnya adalah minor. Sedangkan
kekerasan dari pada sponge dan ingot rata-rata 281.957 dan 376.98 HV. Diharapkan dengan
adanya hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi pembangunan industry yang

memerlukan bahan baku berbasis Magnetite (Fe304).
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